Singgung Bahlil, Megawati:
Siapa yang Doktornya Enggak
Jadi Itu?
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ORINEWS.id - Ketua Umum DPP Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP) Megawati Soekarnoputri mengungkapkan,
tradisi intelektual sangat penting dalam kehidupan. Bahkan,
Presiden ke-1 Republik Indonesia Sukarno merumuskan metode
perjuangan diawali dengan tradisi intelektual.

Presiden ke-5 RI tersebut menjelaskan, tradisi intelektual
tersebut dibangun agar masyarakat menjadi pintar. Hal itu
diperlukan agar masyarakat tidak mudah dibodohi.

“Lo banyak orang kayak begitu sekarang. Aku saja suka jadi
gagap-gagap, 1iki pintar opo ora 1iki?” kata Megawati dalam
pidato politiknya saat HUT ke-52 PDIP di Sekolah Partai
Lenteng Agung, Jakarta Selatan, Jumat (10/1/2025).

Ia pun menyinggung kasus pejabat negara yang mendapatkan gelar
doktor, tapi gelarnya itu ditangguhkan. Pejabat itu tak lain
adalah Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) sekaligus
Ketua Umum DPP Partai Golongan Karya (Golkar) Bahlil
Lahadalia.
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“Iku sopo yang doktornya enggak jadi itu, sopo yo? (Itu siapa
yang gelar doktornya tidak jadi, siapa ya),” tanya Megawati.

Para kader PDIP pun serempak menyebut nama Bahlil. Sebutan
nama itu disertai dengan tawa dari sejumlah kader. “Enggak,
aku lupa bener. Bukannya saya mau ini,” kata Megawati seolah
tidak mendengar nama Bahlil.

Anak kandung Sukarno dari 1istri Fatmawati tersebut
menceritakan kisahnya yang tak bisa kuliah pada masa Orde
Baru. Padahal, kuliah itu merupakan salah satu tradisi
intelektual.

“Nah dengan tradisi intelektual, lo kok saya enggak boleh
kuliah? Profesor wae telu, bingung dewe aku. Itu bukannya
universitas elek-elek lo,” kata Megawati.

Ditangguhkan..

Sebelumnya, Universitas Indonesia (UI) menangguhkan kelulusan
studi doktoral (S3) yang ditempuh oleh Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) RI Bahlil Lahadalia. Dalam Nota
Dinas dengan Nomor: ND-539/UN2.MWA/OTL.01.03/2024 yang beredar
di Jakarta, Rabu (13/11/2024), pihak UI meminta maaf kepada
masyarakat atas permasalahan terkait Bahlil Lahadalia (BL),
mahasiswa Program Doktor (S3) Sekolah Kajian Stratejik dan
Global (SKSG).

Selanjutnya, UI telah melakukan evaluasi mendalam terhadap
tata kelola penyelenggaraan Program Doktor (S3) di SKSG
sebagali komitmen untuk menjaga kualitas dan integritas
akademik.

Adapun Tim Investigasi Pengawasan Pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang terdiri dari unsur Senat Akademik dan
Dewan Guru Besar telah melakukan audit investigatif terhadap
penyelenggaraan Program Doktor (S3) di SKSG yang mencakup
pemenuhan persyaratan penerimaan mahasiswa, proses
pembimbingan, publikasi, syarat kelulusan, dan pelaksanaan



ujian.[]



